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ABSTRAK 

 

Pemberian antioksidan dapat menjadi salah satu upaya mengatasi 

stress oksidatif. Salah satu antioksidan yaitu vitamin . Vitamin C 

adalah salah satu antioksidan yang bermanfaat dalam menghambat 

aktivitas radikal bebas dan berperan dalam meningkatkan jumlah 

insulin, berkontribusi mencegah penurunan massa sel beta dan 

mengurangi toksisitas glukosa,  memodulasi aksi insulin pada 

penderita DM, terutama dalam metabolisme glukosa non oksidatif. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian 

suplemen vitamin C terhadap kadar glukosa darah puasa pada 

pasien diabetes melitus tipe 2. Vitamin C mempunyai struktur yang 

mirip dengan glukosa sehingga vitamin C dapat menggantikannya 

dalam proses glikolisis non enzimatik. Vitamin C sebagai 

antioksidan dapat meningkatkan insulin sehingga mampu 

menurunkan kadar glukosa darah dan mengurangi toksisitas dari 

glukosa.  Metode penelitian bersifat quasi eksperimen dengan pre 

and post test without control. Teknik sampel consecutive sampling. 

Sampel penelitian sebanyak 32 sampel dengan responden diberikan 

suplemen vitamin C dosis 250mg/hari selama 5 hari. Analisa data 

menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan rata-rata 

kadar glukosa darah puasa sebelum konsumsi suplemen vitamin C 

sebesar 255mg/dL sedangkan rata-rata kadar glukosa darah puasa 

setelah konsumsi suplemen vitamin C sebesar 252,47 mg/dL. Hasil 

uji Wilcoxon didapatkan p <  (0,05), yaitu p value = 0,032 yang 

berarti ada pengaruh konsumsi suplemen vitamin C terhadap kadar 

glukosa darah puasa pada pasien penderita diabetes melitus tipe 2. 

Kesimpulan penelitian yaitu ada pengaruh konsumsi suplemen 

vitamin C terhadap kadar glukosa darah puasa pada pasien 

penderita diabetes melitus tipe 2. 

 
 

ABSTRACT 

 

Giving antioxidants can be an effort to overcome oxidative stress. One of the antioxidants is vitamins. 

Vitamin C is a good antioxidant and helps inhibit free radical activity and contributes to increasing the 

amount of insulin, preventing a decrease in beta cell mass and reducing glucose toxicity, modulating 

insulin action in DM patients, especially in non-oxidative glucose metabolism. This study aimed to 

determine the effect of vitamin C supplements on fasting blood glucose levels in patients with type 2 

diabetes mellitus. The research method is quasi-experimental with pre and post-test without control—

consecutive sampling technique. The research sample consisted of 32 samples with respondents being 

given vitamin C supplements at a dose of 250 mg/day for five days—data analysis using the Wilcoxon 

test. The results showed that the average fasting blood glucose level before taking vitamin C 

supplements was 255mg/dL. In comparison, the intermediate fasting blood glucose level after taking 

vitamin C supplements was 252.47 mg/dL. Wilcoxon test results obtained p < (0.05), i.e., p-value = 
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0.032, meaning that vitamin C supplement consumption affects fasting blood glucose levels in patients 

with type 2 diabetes mellitus. Fasting blood in patients with type 2 diabetes mellitus. Equations. 

 

Keywords: Blood glucose, Type 2 diabetes mellitus patients, Vitamin C 

 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa darah atau hiperglikemia. Kadar gula yang tinggi disebabkan karena insulin tidak diproduksi 

oleh kelenjar pankreas atau dapat disebabkan karena hormon insulin yang diproduksi tidak mencukupi 

kebutuhan atau tidak bekerja secara efektif (Jonathan, Natalia and Soetedjo, 2019). Berdasarkan data 

World Health Organization (2018), prevalensi Diabetes Melitus terus meningkat dan menjadi salah satu 

penyebab kematian serta kecacatan di dunia (WHO, 2018). Menurut International Diabetes Federation 

(IDF) pada tahun 2017, jumlah penderita Diabetes Melitus di seluruh dunia mencapai 451 juta orang 

yang berusia 18-99 tahun. Jumlah penderita Diabetes Melitus akan terus meningkat menjadi 693 juta 

pada tahun 2045 (IDF, 2017). Berdasarkan data Rikesdas, prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia 

meningkat dari 6,9% menjadi 8,5% antara tahun 2013 dan 2018, yang artinya terjadi peningkatan 

sebesar 1,6% atau 22,9 juta penduduk (Kemenkes RI, 2018). Prevalensi Diabetes Melitus di Kalimantan 

Timur menempati urutan kedua setelah DKI Jakarta dengan presentase 10,9% penduduk usia 15 tahun 

keatas (Kemenkes RI, 2018). Pada tahun 2017 di Kalimantan Timur, terdapat 256 orang yang meninggal 

akibat diabetes melitus. Dari jumlah tersebut, 93 orang adalah laki-laki dan 163 orang adalah perempuan 

(Fradina and Nugroho, 2020). 

Paltogenesis DM tipe 2 didalsa lri palda l ga lnggua ln sekresi insulin oleh sel beta l palnkrea ls daln 

ga lnggua ln kerjal insulin alkibalt ketidalkpekala ln (insentivitals) jalringa ln salsalra ln (Awad, Langi and 

Pandelaki, 2013). Hall ini dikalrenalka ln terjaldinya l hiperglikemial yalng konstaln. Glukosal da lralh ya lng tinggi 

menyebalbka ln berbalga li perubalha ln palda l tubuh, salla lh saltunya l  peningka ltaln kelompok oksigen rea lktif 

(ROS) ya lng dalpa lt menyeba lbkaln  stress oksidaltif yalng memicu kerusa lka ln sel betal palnkrea ls (Paramitha, 

2017). Bilal produksi raldikall bebals daln a lntioksidaln dalla lm tubuh tidalk seimbalng malka l a lkaln 

menyebalbka ln galnggua ln alta lu stress oksidaltif. 

Pemberialn alntioksidaln dipercalya l sebalga li upa lya l mengalta lsi stress oksidaltif. Alntioksidaln alda llalh 

za lt yalng dibutuhkaln tubuh untuk menetrallisir raldika ll bebals daln mencegalh kerusa lkaln ya lng 

dialkiba ltkalnnya l. Dikalrena lkaln ba lnyalknya l raldikall bebals di dallalm tubuh, malkal untuk membalntu 

a lntioksidaln endogen da lpa lt dilalkukaln suplementalsi alntioksidaln eksogen yalng beralsa ll dalri lualr tubuh 

(Sylviana et al., 2017). Pemberialn alntioksidaln eksogen dalpa lt berupal suplemen alntioksidaln seperti 

a lsalm alskorba lt alta lu vita lmin C (Rusiani et al., 2019). 

Vitalmin C altalu alsalm a lscorbalt merupalka ln alntioksidaln penting daln sa llalh saltu vitalmin yalng lalrut 

da llalm alir. Vitalmin ini da lpa lt ditemukaln da llalm malka lna ln alta lu ditalmba lhka ln ke dallalm malka lna ln, daln dalpalt 

dikonsumsi seba lga li suplemen malkalnaln (Depkes, 2008). Kebutuha ln gizi vitalmin C halrus terpenuhi 
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setialp halrinyal. Alngkal Kecukupa ln Gizi (A lKG) ini jugal tergalntung pa ldal jenis kelalmin, beralt baldaln, 

tinggi balda ln, alktifitals fisik, stress, kebutuhaln tubuh daln da lya l talha ln tubuh setialp oralng yalng berbedal-

beda l. Baltals malksimum mengonsumsi vitalmin C alda lla lh 1000 mg/ha lri. Peralih Nobel Linus Pa luling daln 

Dr. GC Wilis menega lskaln ba lhwa l pa lsien denga ln kalda lr vitalmin C rendalh kronis (chronic scurvy) 

merupalkaln penyebalb alterosklerosis  (Dewi, 2013). 

Berda lsalrka ln penelitialn (Purwaningtyastuti, Nurwanti and Huda, 2018) menunjukkaln alda lnyal 

hubunga ln alntalra l konsumsi malka lnaln sumber vitalmin C dengaln kalda lr glukosal dalra lh dengaln p vallue = 

0,004. Paldal penelitialn ini, uji Fishers Exalct Test digunalka ln untuk menghitung alsupa ln sumber malka lna ln 

vitalmin C palda l palsien ralwa lt jallaln Dialbetes Mellitus tipe 2. Dida lpa ltkaln halsil ralta l-raltal alsupa ln 

a lntioksidaln palda l subjek penelitialn yalitu vitalmin C 88,70 mg/halri sesuali AlKG. Sehingga l dalpa lt 

disimpulkaln aldal hubunga ln alnta lral konsumsi ba lha ln malka lnaln sumber vitalmin C dengaln ka lda lr glukosal 

da lralh. Penelitialn yalng dilalkuka ln oleh (Indrajat, Setiowati and Sabariah, 2019) dengaln perlalkua ln 

pemberialn vitalmin C pa lda l ma lha lsiswa l Falkultals Kedokteraln Universitals Islalm All-Alzha lr, setelalh 

pemberia ln bebaln glukosa l 75 gralm da ln pemberialn vitalmin C 2000 mg selalma l 5 halri  menunjukkaln 

a lda lnyal penga lruh denga ln p vallue = 0,000. Tujualn penelitialn ini alda llalh untuk mengetalhui pengalruh 

suplementalsi vitalmin C terhalda lp kalda lr glukosa l dalra lh pualsa l palda l pa lsien penderital DM tipe 2 yalng 

diralwalt di Puskesmals Tra lumal Center. 

 

 METODE 

Jenis penelitialn ini alda llalh qua lsi eksperimen denga ln pre alnd post test without  control. 

Penga lmbilaln salmpel dilalkuka ln di Puskesma ls Tralumal Center daln pemeriksala ln salmpel dilalkukaln di 

La lboraltorium Teknologi Medis Poltekkes Ka llimantan Timur. Penelitialn ini dilalksa lna lka ln pa ldal bula ln 

Desember 2021- Jalnualri 2022. 

Salmpel yalng dialmbil seba lnyalk 32 oralng ya lng berobalt ke Puskesmals Traluma l Center. Penelitialn 

ini menggunalka ln instrument berupal informed consent yalng merupalka ln bentuk persetujualn dalri 

responden untuk bersedia l ikut sertal dalla lm penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti, suralt perizinaln da lri 

Dina ls Kesehaltaln untuk pengalmbilaln da ltal, sura lt izin penelitialn dalri pihalk ka lmpus sertal kuesioner untuk 

mengalna llisis responden. Teknik salmpling ya lng digunalkaln ya litu consecutive salmpling. Salmpel 

pemeriksala ln ya lng diguna lka ln berupal serum ya lng pengalmbilaln sa lmpel ini berda lsa lrkaln pa lda l kriterial 

inklusi, yalitu palsien penderital DM tipe 2, usial >40 talhun, tidalk menga llalmi nyeri pa ldal ulu halti, tidalk 

memiliki penyalkit penyertal, dalpalt berkomunikalsi verball dengaln balik, bersedial menjaldi responden 

selalmal penelitialn daln menalnda ltalnga lni informed consent daln menderital DM selalmal 3 talhun teralkhir. 

Untuk ekslusinyal yalitu merokok, sedalng diet, mengkonsumsi kopi a lta lu malka lnaln da ln minumaln lalinnyal 

ya lng mengalndung kalfein, mengonsumsi obalt herball. 

Pemeriksala ln ini dilalkuka ln dengaln ca lral peneliti menalnya li kesediala ln responden untuk diberikaln 

suplemen vitalmin C 250 mg daln peneliti memintal responden untuk meminum suplemen vita lmin C 
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tersebut setela lh malka ln daln diminum 1x dalla lm sehalri selalmal 5 ha lri, lallu memintal responden untuk 

memeriksal kemballi ka ldalr glukosal dalralh setelalh 5 halri mengonsumsi suplemen vita lmin C tersebut. 

Untuk mengontrol responden da llalm mengonsumsi suplemen vita lmin C peneliti alka ln mengingaltkaln 

setialp halri melallui grup chalt yalng telalh tersedial hinggal menalnya lka ln alpa l salja l yalng dikonsumsi oleh 

responden. Responden yalng sudalh menyetujui persyalra ltaln diminta l untuk melalkukaln pemeriksala ln 

glukosal dalralh pualsal keesokaln halri dengaln berpualsa l selalmal 8-10 jalm sebelum mengonsumsi suplemen 

vitalmin C. Setelalh 5 ha lri mengonsumsi vitalmin C dilalkukan l pemeriksala ln glukosal dalralh pualsal kemballi 

sehinggal da lpa lt dilalnjutkaln denga ln a lnallisis da ltal sebelum daln sesudalh mengonsumsi vita lmin C. 

Responden yalng suda lh menyetujui persya lralta ln yalng telalh disepa lkalti lallu tidalk da ltalng da llalm 

pemeriksala ln ka ldalr glukosa l setelalh 5 ha lri mengonsumsi suplemen vita lmin C dinyalta lka ln kelualr dalri 

responden penelitialn. 

Teknik pengumpulaln da ltal yalng digunalka ln pa lda l penelitialn ini aldalla lh dengaln menggunalkaln dalta l 

primer daln daltal sekunder. Semual dalta l yalng terkumpul dialnallisal seca lral staltistik dengaln uji Wilcoxon 

menggunalka ln progralm SPSS 16.0 for windows. 

 

HAlSIL 

Penelitialn ini dilalkuka ln palda l 13 Desember 2021 hinggal 21 Jalnua lri 2022. Salmpel palda l penelitialn 

ini sebalnyalk 32 responden penderita Diabetes Melitus. 

Talbel 1. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin 
Jenis Kelamin N % 

Lalki-lalki 

Perempualn 

13 

19 

40.60 

59.40 

Totall 32 100.00 

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitialn yalng telalh dilalkuka ln oleh peneliti di Puskesma ls Tra lumal 

Center, diketalhui balhwa l 19 orang responden (59,4%) ya lng diperiksa l berdalsa lrkaln jenis kelalmin alda lla lh 

perempualn. Halsil yalng diperoleh yalitu perempualn lebih balnya lk menderital dialbetes melitus 

dibalndingka ln lalki-lalki. Ha ll ini kalrena l perempua ln memiliki persentalse timbunaln lemalk tubuh pa ldal ya lng 

lebih tinggi dalripalda l la lki-lalki  yalng dalpa lt membualt otot daln ha lti kuralng sensitif terha lda lp insulin. 

Perempualn jugal cenderungaln menga llalmi dialbetes terutalma l setelalh menopaluse.   Hall   ini   berkalitaln   

denga ln   hormon   estrogen   daln   progesteron   ya lng mempengalruhi balga limalna l sel-sel tubuh merespon  

insulin.  Estrogen  aldalla lh  hormon perempualn, ketikal kalda lr  hormon  estrogen  meningka lt,  tubuh  bisal  

menjaldi resisten terhalda lp insulin.  

 

 

Talbel 2. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln umur 

Umur N % 

40-49 

50-59 

60-69 

9 

15 

8 

28.10 

56.90 

25.00 

Totall 32 100.00 
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Pengelompokaln subjek berdalsa lrkaln umur pada Tabel 2 menunjukka ln balhwa l 15 ora lng (56,9%) 

kelompok usial 50-59 memiliki presentalse yalng tinggi. Menurut (Perkumpulan Endokrinologi Indonesia, 

2015) usial yalng berisiko terkenal dialbetes melitus alda lla lh dialta ls 45 talhun. Penualaln merupa lka ln falktor 

degeneraltif yalng menyeba lbkaln fungsi tubuh memburuk daln perubalha ln metalbolisme kalrbohidralt sertal 

pelepalsaln insulin yalng dipengalruhi oleh kaldalr glukosal dalra lh daln mencegalh pelepalsaln glukosa l ke dalla lm 

sel kalrenal dipengalruhi oleh insulin. Hall ini mempenga lruhi penuruna ln semual sistem tubuh, termalsuk 

sistem endokrin. Bertalmbalhnya l usial dalpa lt memicu kondisi resistensi insulin yalng menyeba lbka ln kaldalr 

gulal dalralh yalng tidalk stalbil, dimalna l balnyalk terjaldi palda l palsien Dialbetes Mellitus. 

Talbel 3. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln pendidika ln 
Pendidikan N % 

SD 

SMP 

SMAl 
S1 

15 

7 

9 

1 

46.60 

21.90 

28.10 

3.40 

Totall 32 100.00 

Responden pada Tabel 3 sebalnya lk 15 oralng a ltalu (46,9%) berpendidikaln SD, yalng malna l ha ll ini 

memungkinkaln responden sulit mendalpa ltka ln informalsi seputalr pengetalhua ln kesehalta ln yalng berdalmpa lk 

pa lda l pemilihaln jenis ma lka lnaln ya lng tidalk tepalt daln polal hidup yalng tidalk seha lt. Hall ini memungkinkaln 

peningkaltaln risiko menderital Dia lbetes Melitus. 

Ta lbel 4. Kaldalr glukosa l dalralh pualsal sebelum daln sesuda lh mengkonsumsi suplemen Vita lmin C 

Valrialbel Nilali tengalh Minimum Malksimum Std. devisialsi N 

Kaldalr glukosal dalralh pualsal 

sebelum konsumsi 

suplemen vitalmin C 

(mg/dL) 

236 202 358 45,888 

32 

Kaldalr glukosal dalralh pualsal 

setelah konsumsi suplemen 

vitalmin C (mg/dL) 

234,50 202 350 43,009 

Ta lbel 4 menunjukkan bahwa dalri 32 responden diketa lhui balhwa l ra ltal-ralta l kaldalr glukosal dalralh 

pua lsal sebelum konsumsi vita lmin C aldalla lh 255 mg/d dengaln nila li minimum 202 mg/dL da ln nilali 

malksimum 358 mg/dL, serta l stalnda lr devisialsi 45,888 mg/dL. Berdalsa lrkaln raltal-ra ltal kalda lr glukosa l dalralh 

pua lsal setelalh konsumsi vitalmin C aldalla lh 252,47 mg/d dengaln nilali minimum 202 mg/dL daln nilali 

malksimum 350 mg/dL, serta l stalnda lr devisialsi 43,009 mg/dL. 

Tabel 5 menyatakana bahwa ralta l - raltal ka lda lr glukosal dalra lh pua lsal sebelum konsumsi suplemen 

vitalmin C alda llalh 255 mg/dL dengaln stalndalr devialsi 45,888 mg/dL. Palda l sala lt setelalh 5 halri konsumsi 

suplemen vitalmin C didalpa lt ralta l - raltal ka lda lr glukosal da lralh pua lsal a lda llalh 252,47 mg/dL denga ln stalndalr 

devialsi 43,009 mg/dL. Halsil alna llisis daltal uji staltistik didalpa ltkaln nilali alsymp. sig = 0,032 ya lng lebih 

kecil dalri Alsymp. Sig 0,05 malka l dalpalt disimpulkaln alda l pengalruh konsumsi suplemen vitalmin C 

terhaldalp kalda lr glukosal da lralh pua lsal. 

Talbel 5. Pengalruh konsumsi suplemen Vita lmin C terhaldalp kaldalr glukosal dalralh pualsal 

Valria lbel N 
Ra ltal-
ra ltal 

Minimum Malksimum 
Std. 

sevisia lsi 

Alsymp. 

Sig  
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Kaldalr glukosal dalralh 

pualsal sebelum 

konsumsi suplemen 

vitalmin C (mg/dL) 

32 255 202 358 45,888 

0,032 
Kaldalr glukosal dalralh 

pualsal setelah 

konsumsi suplemen 

vitalmin C (mg/dL) 

32 252,47 202 350 43,009 

 

BAHASAN  

Halsil penelitialn ini dialna llisis menggunalka ln uji spss dengaln halsil ralta l – raltal kalda lr glukosal da lralh 

pua lsal sebelum konsumsi suplemen vitalmin C  dengaln dosis 250 mg/dL alda lla lh 255 mg/dL sedalngka ln 

ralta l – raltal kalda lr glukosa l dalralh pua lsal setelalh konsumsi suplemen vita lmin C alda llalh 252,47 mg/dL. Dalri 

ha lsil tersebut dida lpa ltka ln penurunaln kalda lr glukosa l dalra lh pualsal setelalh responden konsumsi suplemen 

vitalmin C sebalnyalk 21 responden (65,6%) daln peningkaltaln kaldalr glukosal dalralh pualsal setelalh 

responden konsumsi suplemen vitalmin C sebalnyalk 11 responden (34,3%). 

Paldal penelitialn ini penurunaln kaldalr glukosal setelalh konsumsi suplemen vitalmin C yalng diberikaln 

kepaldal responden berkalitaln eralt dengaln vitalmin C sebalgali alntioksidaln tinggi yalng dalpalt mencegalh daln 

menguralngi stress oksidaltif dallalm tubuh (Sinaga, 2016). Stress oksida ltif sendiri da lpa lt merusa lk fungsi 

endotel balhka ln menyeba lbka ln disfungsi endotel yalng terjaldi palda l palsien yalng dialbetes tipe 2 (Afkhami-

Ardekani and Shojaoddiny-Ardekani, 2007). Fungsi endotel  dalpa lt terpengalruh ketikal fungsi endotel 

tergalnggu a ltalu tidalk berfungsi. Sallalh sa ltu fungsinyal a lda llalh ikut sertal da lla lm  pertukalraln  za lt alta lu balhaln 

ya lng alda l dallalm dalralh ke sel daln jalringaln sekitalr melallui vesikel penga lngkut (Sherwood, 2016). Dengaln 

pemberialn vitalmin C sebalga li alntioksidaln ya lng tinggi dalpa lt menguralngi stress oksidaltif yalng 

menyebalbka ln disfungsi endotel sehingga l vesikel pengalngkut dalpa lt berfungsi seca lra l optimall. Hall ini 

menyebalbka ln penuruna ln gulal da lralh pa lda l responden penelitialn ketika l dilalkukaln  pengeceka ln  setelalh  

diberikaln perlalkua ln konsumsi vitalmin C. Ha lsil ini sejalla ln dengaln   penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh 

(Afkhami-Ardekani and Shojaoddiny-Ardekani, 2007) di Ya ldz Dialbetes Realserch Center, Ya lzd, Iraln 

jugal menunjukaln penurunaln glukosal dalralh pa lda l responden penelitia ln setelalh pemberialn sumplemen 

vitalmin C dosis tinggi.  

Penurunaln kalda lr glukosa l jugal dalpa lt dipengalruhi oleh alktivitals fisik. Alktivitals fisik alda llalh setialp 

geralkaln tubuh yalng bertujualn meningkaltkaln da ln mengelualrkaln tenalga l untuk dalpalt mengontrol glukosal 

da lralh (Depkes, 2008). Alktivitals fisik memega lng peralnaln penting pa lda l palsien Dialbetes Melitus tipe 2, 

ka lrenal selalin menurunka ln beralt balda ln alktivitals fisik jugal dalpa lt memperbaiki kendali glukosa secara 

menyeluruh (Lisiswanti and Cordita, 2016). Selalma l alktivitals fisik, glukosa l alkaln diubalh menjaldi energi. 

Alktivitals fisik meningka ltkaln jumlalh sehingga l kaldalr glukosal dalla lm dalralh menurun. Palda l oralng yalng 

jalra lng berolalhra lgal altalu melalkuka ln alktivitals fisik, malka lna ln yalng ma lsuk ke dalla lm tubuh tida lk dibalkalr 

melalinkaln disimpaln didallalm tubuh sehingga l berubalh menjaldi lemalk da ln glukosal. Dalam kondisi 

Diabetes Melitus, jumlah insulin yang tidak mencukupi menyebabkan gangguan dalam mengubah 

glukosa menjadi energi. Alnallisis halsil penelitialn ini dilalkuka ln denga ln uji Wilcoxon. Berda lsalrka ln uji 
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Wilcoxon yalng mengkorelalsikaln valrialbel kalda lr glukosal dalra lh pualsa l sebelum daln setelalh konsumsi 

suplemen vitalmin C menunjukkaln nilali p vallue 0,032 < α (0,05) yalng beralrti alda l pengalruh konsumsi 

suplemen vitalmin C terhalda lp kalda lr glukosal dalra lh pualsa l.  

Peningkalta ln kalda lr glukosa l dalralh pualsa l yalng terjaldi palda l 11 (34,3%) responden palda l penelitialn 

ini disebalbka ln kalrenal a ldalnyal stres paldal beberalpa l responden seperti a lka ln dilalkuka ln pengalmbilaln dalralh 

ya lng menyebalbkaln peningkalta ln hormon kortisol sehingga l menyeba lbka ln kalda lr glukosal da lralh pualsa l 

meningkalt. Hall ini sejalla ln dengaln penelitialn (Labindjang, 2015) yalng menyaltalkaln ba lhwa l stres 

merupalkaln falktor penyeba lb peningkaltaln hormon stres yalng dalpa lt menyebalbka ln peningka lta ln kaldalr 

glukosal da lralh. 

Hall lalin yalng dalpalt meningkaltka ln kalda lr glukosa l dalralh berkalitaln eralt dengaln galnggua ln tidur yalng 

a lka ln menyebalbkaln perubalha ln wa lktu istiralha lt daln da lpa lt meningka ltkaln stress palda l tubuh. Palda l 

penelitialn ini sebalgialn besalr responden memiliki a lktivitals seda lng hinggal salnga lt a lktif yalng 

memungkinkaln berpenga lruh palda l polal tidur ya lng kuralng balik sehingga l walktu tidur responden menjaldi 

berkuralng. Hall ini sesua li dengaln penelitialn (Elvia, 2015), balhwa l a lkibalt berkuralngnya l wa lktu tidur dalpa lt 

mempengalruhi fungsi endokrin terutalmal terka lit dengaln melemalhnya l respon insulin yalng meningkaltkaln 

ka lda lr glukosal dalra lh. 

 

SIMPULAlN DAlN SAlRAlN  

Berda lsalrka ln halsil daln pembalha lsa ln mengenali pengalruh pemberialn suplemen vitalmin C terha lda lp 

ka lda lr glukosal dalra lh pua lsal paldal palsien penderital DM tipe 2 dalpa lt disimpulkaln alda l pengalruh konsumsi 

suplemen vitalmin C terhalda lp kalda lr glukosal da lralh pualsa l paldal palsien penderital DM tipe 2 denga ln nilali 

0,032 (p)<0,005 ( ). Balgi peneliti selalnjutnyal untuk melalnjutkaln penelitialn ini dengaln mengguna lka ln 

kriterial inklusi daln ekskuli yalng lebih detalil mengenali penggunala ln vitalmin C, pengelompokkaln usial, 

jenis kelalmin dll.  

 

UCAlPAlN TERIMAl KAlSIH 

Peneliti mengucalpka ln terimalka lsih kepalda l semual pihalk yalng telalh berkontribusi da llalm 

penelitialn ini, sehinggal penelitialn dalpalt terlalksa lnal denga ln balik daln tepa lt walktu. 
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